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SINOPSIS FILM KOKORO GA SAKEBITAGATTERUNDA 

 

 Film Kokoro ga Sakebitagatterunda menceritakan seorang gadis ceria yang 

mengalami perubahan perilaku akibat dari perceraian kedua orang tuanya. Jun 

Naruse diceritakan sebagai gadis polos yang ceria. Suatu ketika, Naruse pergi 

mengunjungi sebuah hotel yang berbentuk kastil yang ada di atas bukit dengan 

beranggapan bahwa bangunan tersebut merupakan kastil sungguhan. Naruse 

berharap diundang untuk berdansa di dalamnya. Namun tidak disangka, Naruse 

melihat ayahnya keluar dari hotel tersebut bersama seorang wanita. Naruse 

beranggapan bahwa ayahnya seorang pangeran dan wanita yang bersama ayahnya 

merupakan tuan puteri. Naruse menceritakan hal tersebut kepada ibunya dan 

terbongkarlah perselingkuhan ayahnya dan kedua orang tuanya bercerai. Naruse 

disalahkan atas perceraian kedua orang tuanya dan merasa bersalah atas perceraian 

kedua orang tuanya. Dari rasa bersalahnya, muncul Peri Telur yang dapat berbicara. 

Peri Telur tersebut menutup rapat mulut Naruse sehingga Naruse menjadi bisu. 
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